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Abstract

This thesis is a Bilateral Trade study that provides an analysis of two-state
Cooperation in meeting needs and achieving their interests. This research focused on the
Export of Indonesian Palm Oil (CPO) to Tunisia from 2010-2014. Palm Oil is the product of
processed palm oil as vegetable oil which is needed as industrial material and household
consumption. Where Indonesia as the largest palm oil producer in the world accounts for
51% of the world's demand for palm oil and exports to various countries including Tunisia.
This thesis uses a conceptual basis with the concept of International Economic Cooperation
in which International Economic Cooperation is carried out to get together through the use
of finance and technological resources from each partner. Supported by the level of analysis
of the Nation State and the Liberalism Perspective. The concept leads to the method of
qualitative methods and is assisted by Library Research as a source of information. The MoU
on Cooperation between Indonesia and Tunisia is a manifestation of Indonesia's national
interests, in which the bilateral cooperation of the two countries is the ultimate goal of profit.
Therefore, CPO export cooperation is one of the many Indonesian exports to Tunisia to
achieve the set trade value with a contribution of 63.3% of Indonesia’s exports to Tunisia in
2010-2014.

Keywords: Bilateral Trade, International Cooperation, Liberalism, Exports, Palm Qil.

I. Pendahuluan negara di kawasan ini memiliki daya tarik
yang kuat dalam mengembangkanpotensi
pasar Indonesia. Salah satu negara Afrika
Utara yang memilikipotensi besar adalah
Tunisia.Di bidang politik, Indonesia dan
Tunisia mempunyai sejarah yang baik, hal
ini di lihat dari bangsa dan rakyat
Indonesia telah memberikan dukungan
kepada rakyat Tunisia di dalam perjuangan
untuk memperoleh kemerdekaan dari
Perancis. Dukungan tersebut diperkuat
melalui forum konferensi Asia Afrika di
bandung pada tahun 1955, serta pendirian
kantor perjuangan rakyat Tunisia di

Negara-negara Afrika saat ini
memiliki daya tarik tersendiri bagibanyak
negara di dunia untuk terlibat dalam
perdagangan dan melakukanhubungan
ekonomi. Posisi geografis yang strategis,
sumber daya alam yangkaya,transformasi
di berbagai sektor membuat negara-negara
Afrika  menjadisemacammagnet  bagi
investor untuk memulai dan
memperluasperdagangan  mereka  dan
kegiatan ekonomi di sana.

Di bagian utara Afrika, letak
geografis yang strategis membuat negara-
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Jakarta pada tahun 1951.! Setelah Tunisia
memperoleh kemerdekaan pada bulan Juli
1957, hubungan antara PresidenSoekarno
dan Presiden Habib Bourguba kian dekat.
Hal ini mempererat hubungan antara
rakyat kedua Negara hingga saat ini.
Hubungan bilateral dibidang politik antar
republik Indonesia dan Tunisia
terjalinseiring dengan dibukanya kedutaan
besar RI di Tunisia pada tahun 1960, yang
sekaligus menandai pembukaan hubungan
diplomatik antara kedua Negara.

Sejak 2012, Indonesia
secara konsisten mendukung kemajuan
demokrasi  Tunisia melalui berbagai
kegiatan capacity building dan berbagi
pengalaman. Hal ini pun mendapat
apresiasi dari berbagai pihak di Tunisia
karena dinilai dilakukan secara tulus dan
dengan rendah hati. Dalam melanjutkan
dukungan tersebut, pada
18-24 Mei 2014, dua orang pejabat
Pemerintah  Tunisia disertakan dalam
sebuah workshop bertajuk Indonesia-
Africa and Middle East Technical
Program on Good Governance yang
dilaksanakan di Jakarta dan Surabaya.
Kegiatan ini sejalan dengan salah satu
prioritas  Pemerintah  Tunisia terkait
transparansi  dan akuntabilitas dalam
penyelenggaraan pemerintahan.? Secara
tidak langsung kegiatan ini untuk menjaga
hubungan baik diantara kedua negara.

Dalam bidang ekonomi atau
perdagangan, bebarapa persetujuan
bilateral kedua Negara juga telah terjalin.
Komoditi ekspor utama Indonesia sebagian

http://thesis.umy.ac.id/datapublik/t15331.pdf
diakses pada tanggal 12 Maret 2018 Pukul 20.00
wIiB

2Kementerian  Luar Negeri RI, Diplomasi
Indonesia 2014. Di kutip dari
https://www.kemlu.go.id/Buku/Buku%20Diplomas
1%20Indonesia%202014.pdf di akses pada tanggal
4 April 2018 pukul 03.30 WIB.

besar adalah bahan baku seperti minyak
nabati, bahan tekstil, karet, sepatu, mesin,
elektronik, kertas dan rempah-rempah.
Sedangkan impor Indonesia dari Tunisia
antara lain phosphate, bahan semen, korma
dan minyak zaitun.Beberapa faktor
kontribusi yang membuatTunisia menjadi
kawasan ekonomi yang kompetitif,
sebagian karena letaknyayang strategis
berdekatan dengan kawasan pasar Uni
Eropa, Timur Tengahdan Afrika, Status
"Advanced Partner"” yang dimiliki dari Uni
Eropa pada bulanNovember 2012.
Perdagangan bilateral antara
Indonesia dan Tunisia selama lima
tahunterakhir menunjukkan peningkatan
kecuali pada tahun 2013 perdagangan
bilateral pada tahun 2013 menurun karena
penurunan tinggidalam ekspor dan impor
dari Tunisia, tapi telah membaik padatahun
2014.3 Kerjasama antara Indonesia dengan
Tunisia kembali stabil setelah sebelumnya
mengalami  penurunan yang terlalu
signifikan. Ekspor utama Indonesia ke

Tunisia didominasioleh produk
manufaktur ~ dan  beberapa  produk
pertanian. Minyak Kkelapa sawitdan

fraksinya (HS 151190) berkontribusi
sebesar 63,3% dari eksporindonesia ke
Tunisia pada tahun 2014. Produk ekspor
utama Indonesialainnya ke Tunisia adalah
piston mobil (HS 870322) dan minyak
kelapa (HS151329).% Selain itu, ekspor
Indonesia meningkat 25% pertahun pada
periode 2010-2014. Tunisia bukanlah
tujuan ekspor utama bagi Indonesia.
Namun, pangsa Tunisia total ekspor di

3Pusat  Pengkajian  Kerjasama  Perdagangan
Internasional.2015. Analisis Kelayakan Kerjasama
Perdagangan Bebas Indonesia-Tunisia. Diakses
pada
http://bppp.kemendag.go.id/laporan_hasil_analisis/
view/MTE1tanggal 04 Desember 2017 Pukul 06.10
WIB.

“lbid, hal. 8
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Indonesia meningkat dari 0,02 % pada
tahun 2004 menjadi 0,04 persen pada
tahun 2014.

Didalam kerjasama ini terjadi
saling ketergantungan diantara kedua
negara. Salah satu produk unggulan
Tunisia yang di ekspor ke Indonesia adalah
buah kurma dengan menyumbang 50,41%
dari dari seluruh produk ekspor lainnya
pada tahun 2014. Mengingat Indonesia
sebagai negara yang mayoritas penduduk
beragama Islam memerlukan negara
pemasok kurma untuk setiap ramadhan
dan salah pemasok kurma terbesar adalah
Tunisia.

Kerangka Dasar Teori dan Konsep

Penulis menggunakan perspektif
liberalism ( Adam Smith dan David
Ricardo), mereka menentang pengendalian
ekonomi domestik dan internasional yang
berlebihan. Perspektif liberal mengajukan
argumen bahwa cara paling efektif untuk
meningkatkan kekayaan nasional adalah
justru dengan membiarkan pertukaran
antar indvidu dalam ekonomi domestik
dan internasional berjalan secara bebas dan
tidak perlu dibatasi. Dengan kata lain,
mereka menganjurkan pasar bebas.®
Adanya pasar bebas setiap negara mampu
memenuhi atau saling membutuhkan
pertukaran produk satu sama lain.

Kaum liberal percaya bahwa demi
memenuhi kepentingan  nasionalnya
sendiri setiap bangsa harus bersikap
terbuka dan kooperatif dalam hubungan
ekonomi dengan negara lain. Pada
dasarnya, pengejaran kepentingan sendiri
dalam suatu sistem ekonomi, nasional
maupun internasional, yang bebas dan
kompetitif bisa menghasilkan keuntungan

*Muchtar Mas’oed. 2003. Ekonomi Politik
Internasional dan Pembangunan.
Yogyakarta:Pustaka Pelajar

maksimum bagi sebagian besar pelaku
dalam sistem itu.

Didalam tulisan ini, teori yang
digunakan adalah Teori Interdependensi
(saling ketergantungan) merupakan sebuah
teori yang dapat menjelaskan suatu
fenomena saling ketergantungan antara
dua negara. Suatu negara tidak dapat
berdiri sendiri atau memenuhi
kebutuhannya sendiri tanpa adanya
bantuan dari negara lain. Sehingga perlu
adanya kerjasama yang saling melengkapi
dan menguntungkan. Keohane dan Josef
Nye merupakan pelopor dari teori
interdependensi.  Mereka  mengatakan
bahwa  :“Kesalingtergantungan  akan
mempertemukan  kekurangan  masing-
masing  pihak  melalui  keunggulan
komparatif masyarakat™® Dengan adanya
saling ketergantungan suatu produk akan
mempererat hubungan kedua negara
mengingat kedua negara saling
membutuhkan produk keunggulan dari
masing-masing negara. Sementara konsep
yang digunakan adalah kerjasama ekonomi
internasional. Kerjasama dapat tercipta
sebagai  akibat dari  penyesuaian-
penyesuaian perilaku aktor-aktor dalam
merespon atau mengantisipasi pilihan-
pilihan yang di ambil oleh aktor-aktor
dalam merespon atau mengantisipasi
pilihan-pilihan yang diambil oleh aktor-
aktor lainnya.

Kerjasama Ekonomi
Internasionalmenurut Caraiani dan
Georgescu kerjasama ekonomi
internasional dilakukan untuk

mendapatkan bersama melalui penggunaan
keuangan dan sumber daya teknologi dari
masing masing mitra. Kerjasama ekonomi
internasional adalah kolaborasi antar dua

®Drs. Yanuar lkbar, M.A. 2007. Ekonomi Politik
Internasional 2 —Implementasi Konsep dan Teori.
Bandung : PT. Refika Aditama. Halaman : 184
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negara atau lebih atau perusahaan antar
negara untuk mencapai tujuan tertentu baik
dalam sector industri, pertanian, teknologi,
dan  pariwisata.’Kerjasama  ekonomi
internasional adalah kerjasama yang
dilakukan oleh suatu negara dengan negara
lainnya atau dengan beberapa negara
sekaligus yang saling menguntungkan
dibidang ekonomi. Adapun beberapa
faktor yang mempengaruhi kerjasama
ekonomi internasional yaitu perbedaan
sumber daya alam, perbedaan iklim dan
kesuburan tanah serta perbedaan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif.
Dimana dalam penelitian kualitatif
mempunyai konsep dasar penelitian yang
tidak mengadakan perhitungan. Metode
dengan memperhatikan perilaku aktor-
aktor internasional dengan
menguhubungkan  sebab-akibat  yang
terjadi dengan menggunakan teknik
kepustakaan yang bersifat
eksplanatifdengan  induktif yang akan
berusaha untuk mengungkapkan dan
menganalisa fenomena atau kejadian
terkait dengan permasalahan yang diteliti.

Melalui metode penelitian kualitatif
ini, maka peneliti menggunakan teknik
library research yaitu menggunakan data
primer dan data sekunder. Data primer
merupakan sumber data yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli atau
pihak pertama. Data sekunder merupakan
sumber data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media

’Gabriel Ciprian, lulian. 2013. Theoritical
Perspective On Economic Cooperation, CES
Working Papers — Volume VI, issue 3, Tersedia di
http://www/ ceswp. uaic. ro./ articles/
CESWP2015_VI1I3_AND.pdf diakses pada 22
Januari 2017

perantara.®Dalam  melakukan penulisan
ditetapkan  jangkauan atau  batasan
penulisan agar penulisan mengarah pada
sasaran permasalahan yang akan dibahas
untuk periode waktu tertentu. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan penulis
dalam mencari bahan dan menganalisa
dengan tepat berdasarkan teori yang
digunakan. Penelitian ini memfokuskan
pada permasalahan tentang “Motivasi
Indonesia ekspor minyak kelapa sawit ke
Tunisia tahun 2010-2014”
I1.Pembahasan

Pesatnya perkembangan teknologi
dewasa ini telah memacu semakin
intensifnya interaksi antar negara dan antar
bangsa di dunia. Meningkatnya intensitas
interaksi tersebut telah mempengaruhi pula
potensi kegiatan ekonomi, politik, sosial
dan budaya Indonesia dengan pihak luar,
baik itu dilakukan oleh Pemerintah,
organisasi non pemerintah, swasta dan
perseorangan. Makinberagamnya aktor
hubungan luar negeri selain negara (non-
state actors) seperti organisasi-organisasi
international, LSM, perusahaan
multinasional, kelompok-kelompok
minoritas, individu dan bahkan Pemerintah
Daerah harus dianggap sebagai suatu
potensi  bagi  perjuangan diplomasi
Indonesia dilingkup hubungan
internasional. Ragam aktor tersebut dapat
digunakan Indonesia sebagai model
diplomasi multi-jalur (multitrack
diplomacy) untuk mewujudkan tujuan-
tujuan politik luar negeri Indonesia.
Hubungan dan kerjasama luar negeri dapat
juga dijalankan oleh para pedagang,
pengusaha, ilmuwan, politisi, para pejabat
daerah, mahasiswa, wisatawan dan

8Http://accounting-
media.blogspot.co.id/2014/06/data-primer-dan-
data-sekunder.html
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sebagainya.® Dengan kata lain setiap
negara berusaha memenuhi kebutuhan
negaranya melalui kerjasama dengan
negara lain.

Kelapa sawit yang diproduksi di
Indonesia sebagian kecil dikonsumsi di
dalam negeri sebagai bahan mentah dalam
pembuatan minyak goreng, oleochemical,
sabun, margarine dan sebagian besar
lainnya diekspor dalam bentuk minyak
sawit atau Crude Palm Oil (CPO) dan
minyak inti sawit atau Palm Kernel
Oil(PKO). Dari total kelapa sawit yang
dihasilkan, menurut Kementerian
Keuangan (2011), ekspor CPO pada tahun
2010 sebesar 50%, sementara Crude Palm
Kernel Oil (CPKO) mencapai 85% dari
total minyak sawit yang dihasilkan oleh
Indonesia.Dengan memiliki luas tanaman
yang terluas di dunia, Indonesia
terusmelakukan pengembangan
perkebunan kelapa sawit dikarenakan:

1. Kebutuhan minyak nabati dunia
cukup besar dan akan terus
meningkat,sebagai akibat jumlah
penduduk  maupun  tingkat
konsumsi per kapita yangmasih
rendah.

2. Di antara berbagai jenis tanaman
penghasil minyak nabati, kelapa
sawittanaman dengan potensi
produksi minyak tertinggi.

3. Semakin berkembangnya jenis-
jenis industri hulu pabrik kelapa
sawitmaupun  industry  hilir
oleokimia dan oleomakanan
(oleochemical  danoleofoods),
hingga industri konversi minyak

*https://www.kemlu.go.id/Buku/Buku%20Panduan

%20Umum%20Tata%20Cara%20Hub%20dan%20
Kerjasama%?20Luar%20Neger%200leh%20Pemeri

ntah%?20Daerah.pdf diakses pada tanggal 17
Oktober 2018 pukul 20:42 WIB.

sawit sebagai bahan
bakarbiodiesel.

Volume perdagangan bilateral RI-
Tunisia pada tahun 2010 menunjukkan
peningkatan 26% dari periode yang sama
tahun sebelumnya, dari US$ 62,7 juta
menjadi US$ 88,6 juta. Neraca perdagangan
RI Tunisia masih menunjukkan surplus bagi
Indonesia, ekspor dari Indonesia ke Tunisia
pada tahun 2010 mencapai US$ 78,8 juta,
meningkat dibanding tahun sebelumnya
yang mencapai US$ 67,8 juta. Adapun
ekspor  Tunisia ke Indonesia juga
menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan, yaitu sebesar 42%, dari US$ 7,5
juta pada tahun 2009 menjadi US$ 10,7 juta
pada tahun 2010. Misi dagang adalah salah
satu cara penetrasi pasar ekspor yang dapat
meningkatkan volume perdagangan lebih
cepat karena pelaku usaha dapat bertemu
dengan mitranya langsung. Adapun turut
serta Kementerian Luar Negeri, Kementerian
Keuangan, Kamar Dagang dan Industri
(Kadin) Indonesia, Gabungan Perusahaan
Perkebunan Indonesia (GPPI), Badan
Pengelola Dana Perkebunan (BPDP) Kelapa
Sawit, Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit
Indonesia (GAPKI) dan KSO Sucofindo-
Surveyor Indonesia yang menjadi pelaku
misi dagang.

Indonesia adalah sumber
komoditas perkebunan seperti CPO
(minyak kelapa sawit), biji pala, kakao,
lada, karet dan juga kelapa. Kementerian
Pertanian (Kementan) optimistis potensi
produksi kelapa sawit nasional mencukupi
untuk pengembangan Bahan Bakar Nabati
(BBN) dengan kandungan minyak sawit
20% (B20). Bahkan, apabila penerapan
biodiesel 100% (B100) dilaksanakan,
potensi sawit Indonesia masih sangat
memadai.

Potensi CPO di Tunisia

Meninjau perbandingan kondisi

makroekonomi Indonesia dan Tunisia,
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Indonesia memiliki Produk Domestik
Bruto sebesar 18 kali lipat Produk
Domestik Bruto Tunisia. Kedua negara
merupakan negara berkembang dalam
definisi Bank Dunia dan PBB. Tetapi
kedua negara berhasil membuktikan untuk
tumbuh selama krisis ekonomi global
terjadi. Potensi Indonesia sebagai pasar
jelas lebih besar bagi Tunisia daripada
Tunisia bagi Indonesia. Daya beli
penduduk Tunisia dan Indonesia hampir
sama, tetapi kesamaan ini didorong oleh
perbedaan populasi kedua negara yang
cukup besar.

Populasi Indonesia 24 kali lebih
besar dari populasi Tunisia. Perbedaan
pasar yang besar antara kedua negara
tergambar dari kontras perbandingan antar
kedua negara. Potensi Tunisia ditinjau dari
daya beli sangat besar untuk digali sebagai
pasar untuk produk Indonesia.

Perbedaan inflasi yang kecil
menunjukkan  bahwa kedua negara
memiliki kecenderungan konsentrasi fiskal
dan konsentrasi moneter yang hampir
sama. Kemampuan Tunisia menahan
inflasi  lebih  kecil = mengakibatkan
Indonesia memiliki term of trade yang
relatif kurang menguntungkan
dibandingkan dengan Tunisia. Harga di
Tunisia memiliki pertumbuhan yang relatif
lebih  kecil  dibandingkan  dengan
pertumbuhan harga di Indonesia dan ini
berimplikasi pada pertumbuhan term of
trade (rasio harga Tunisia dan Indonesia)
menjadi lebih menguntungkan Tunisia.
Indikator makroekonomi di atas
menunjukkan bahwa Indonesia lebih
mudah untuk menjadi pasar Tunisia
daripada Tunisia menjadi pasar Indonesia.

Indonesia  mengalami  surplus
neraca perdagangan sejak 2008-2012.
Perdagangan Indonesia dengan Tunisia
murni merupakan perdagangan non migas.

Surplus perdagangan yang cukup tinggi ini
menjelaskan bahwa Indonesia mampu
melakukan ekspor non migas ke Tunisia
jauh lebih besar daripada impor Indonesia
dari  Tunisia.  Pertumbuhan  ekspor
Indonesia ke Tunisia mencapai 10,64
persen per tahun selama 2009-2012.
Pertumbuhan impor Indonesia dari Tunisia
mencapai 1,4 persen per tahun selama
2009-2012.

Perdagangan kedua negara sempat
mengalami penurunan ketika krisis global
2007-2008 terjadi sehingga pada 2009
perdagangan kedua negara dan ekspor
Indonesiapun menurun. Penurunan ini
justru tidak terjadi ketika Tunisia
mengalami krisis politik pada tahun 2011.
Posisi Tunisia sebagai negara pemasok
pada perdagangan Indonesia mencapai
urutan ke-97. Sedangkan posisi Indonesia
sebagai pemasok Tunisia mencapai pada
urutan ke-34. Perdagangan Tunisia sangat
didominasi oleh Perancis dan Italia.
Kedekatan ~ Tunisia  dengan  Eropa
mengakibatkan Tunisia sangat strategis
untuk menjadi hub produksi ke Eropa.

Ekspor utama Indonesia ke Tunisia
adalah Crude Palm Oil (CPO) selama
2008-2012 dengan pertumbuhan ekspor
sebesar 16 persen rata-rata per tahun.
Ekspor CPO Indonesia ke Tunisia
mencapai USD 64 juta pada tahun 2012.
Ekspor utama Indonesia lainnya adalah
kulkas, minyak berbasis kelapa, dan
produk turunan CPO. Tunisia mengimpor
produk CPO dan turunannya dari
Indonesia untuk produksi konsumsi dan
pasokan energi di Tunisia. Hubungan
ekspor Indonesia dengan Tunisia lebih
pada kebutuhan  membantu  proses
produksi Tunisia untuk melakukan ekspor
atau pemenuhan konsumsi dalam negeri.

Indonesia sudah melakukan ekspor
produk mentah dan manufaktur ke Tunisia.
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Responden eksportir yang melakukan
ekspor ke Tunisia merupakan eksportir
yang sudah berlangganan dengan importer
Tunisia. Importer Tunisia merupakan
tangan dari Perusahaan MNC Uni Eropa
yang melakukan fragmentasi produksi.
Perusahaan tersebut banyak melakukan
impor CPO dan bahan penolong kimia
seperti polypropylene dari Medan.

Grafik Impor CPO Tunisia dari
Indonesia
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Share 72%

Palm Oil and ITs
Fractions, Not

Chemically Modified

$90 4k USD $7.46M USD $148MUSD $222M USD $29.6M USD

Sumber:Comtrade/Trading Economics

Tunisia menjadikan minyak sawit atau
CPO sebagai produk impor utama terlihat
bahwa Palm Oil beserta fraksinya
mendominasi sekitar 72% dari produk
impor lainnya. Terkait perdagangan kedua
negara, pertukaran/subtitusi produk utama
menjadi salah satu alasan terjadinya
perdagangan.  Indonesia  mengekspor
produk utamanya yaitu CPO (Crude Palm
Oil) sedangkan Tunisia mengekspor
produk utama vyaitu kurma, hal ini
disebabkan karena penduduk Indonesia
mayoritas  beragama  muslim  dan
membutuhkan negara pemasok kurma.
Kurma menjadi produk utama yang di
ekspor ke Indonesia dengan total 50,41%
dari seluruh produk yang di ekspor.

Tunisia mewakili negara Afrika Utara
lainnya dalam ekspor kurma ke Indonesia.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2013) impor kurma tercatat sebesar 4.752
ton atau US$ 8,8 juta. Kurma Tunisia

masuk paling banyak ke dalam negeri
dengan 1.539 ton atau US$ 4,5 juta.
Kemudian Mesir 2.032 ton atau US$ 2
juta, Uni Emirat Arab 377 ton atau US$
455.000 dan Iran 550 ton atau US$

480.000.10

1. Simpulan

Potensi keberhasilan dari
kerjasama  perdagangan  preferensial
antaralndonesia  dan  tunisia  dapat
dirangkum melalui indeks

komplemataritas.Indeks komplementaritas
menilai  kesesuaian dari kesepakatan
preferensial  antara  kedua  negara
berdasarkan bagaimana kecocokan struktur
ekspor negara yang satu dengan potensi
impor negara lainnya. Indeks
komplementaritas telah dibuat untuk
periode 2009-2014. Posisi Tunisia sebagai
negara pemasok pada perdagangan
Indonesia  mencapai  urutan  ke-97.
Sedangkan posisi  Indonesia  sebagai
pemasok Tunisia mencapai pada urutan
ke-34. Perdagangan  Tunisia  sangat
didominasi oleh Perancis dan Italia.
Kedekatan ~ Tunisia  dengan  Eropa
mengakibatkan Tunisia sangat strategis
untuk menjadi hubungan produksi ke
Eropa.Berkaitan dengan JSG Indonesia-
Tunisia, Tim JSG PTA Indonesia-Tunisia
melakukan kunjungan ke Tunisia untuk
memaparkan JSG PTA Indonesia-Tunisia
dan melakukan studi lebih dalam berkaitan
kelayakan pemanfaatan Tunisia sebagai
hubungan kerjasama.

Dalam hubungan kerjasama antara
Indonesia dengan  Tunisia  terdapat
hubungan timbal balik yang menyebabkan
terjadinya perdagangan diantara keduanya.
Seperti kita ketahui bahwa ekspor utama
Indonesia ke Tunisia adalah Crude Palm

http://medanbisnisdaily.com/news/read/2014/06/1
6/100843/impor_kurma_mulai_tinggi/
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Oil (CPO) selama 2008-2012 dengan
pertumbuhan ekspor sebesar 16 persen
rata-rata per tahun. Ekspor CPO Indonesia
ke Tunisia mencapai USD 64 juta pada
tahun 2012. Ekspor utama Indonesia
lainnya adalah kulkas, minyak berbasis
kelapa, dan produk turunan CPO. Tunisia
mengimpor produk CPO dan turunannya
dari Indonesia untuk produksi konsumsi
dan pasokan energi di Tunisia. Sedangkan
Impor Indonesia dari Tunisia lebih bersifat
barang konsumsi dan barang penunjang
produksi. Indonesia mengimpor skala
besar kurma dari Tunisia. Impor Indonesia
atas kurma Tunisia telah mencapai USD
8,5 juta dan mengalami pertumbuhan
hampir 21 persen rata-rata per tahun
selama periode 2009-2012.Indonesia dan
Tunisia memiliki potensi pengembangan
perdagangan yang besar. Pasar Indonesia
jauh lebih besar daripada pasar Tunisia.
Daya beli Tunisia jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan Indonesia.
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